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Abstrak 

Kurikulum merdeka memuat lima kecakapan yang dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika, salah 

satunya kecakapan pemecahan masalah matematis. Kecakapan pemecahan masalah termuat dalam salah satu 

tujuan mata pelajaran matematika yaitu kecakapan pemecahan masalah matematis berguna agar siswa 

memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang diperoleh. Fakta yang ada menunjukkan 

kecakapan pemecahan masalah matematis tergolong rendah berdasarkan penelitian terdahulu dan hasil studi 

pendahuluan yang peneliti lakukan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kecakapan pemecahan masalah 

matematis adalah bahan ajar yang digunakan. Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu langkah yang 

dapat dilakukan guna memfasilitasi kecakapan pemecahan masalah matematis siswa. Bahan ajar yang dapat 

meningkatkan kecakapan pemecahan masalah matematis adalah bahan ajar dengan menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning karena siswa terbiasa bekerja sama menemukan persoalan, merancang 

rencana, dan mencari pemecahan masalah. Bahan ajar yang dikembangkan berupa bahan ajar elektronik yang 

mengkombinasikan teks, gambar dan video pembelajaran yang membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan menampilkan desain bahan ajar elektronik berbasis pendekatan Contextual Teaching 

and Learning pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linier fase E untuk meningkatkan kecakapan 

pemecahan masalah matematis. Penelitian ini menghasilkan desain bahan ajar dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning. 

Kata kunci: 

Bahan Ajar Elektronik, Kecakapan Pemecahan Masalah Matematis, Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning, Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linier 
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1.   Pendahuluan 

Menurut Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek 

No.33 Tahun 2022 tentang capaian pembelajaran pada kurikulum merdeka memuat lima kecakapan yang 

harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika, salah satunya yaitu kecakapan pemecahan masalah 

matematis. Menurut Polya dalam Purba & Lubis (2021) bahwa pemecahan masalah merupakan usaha 

mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak segera bisa dicapai. 

Pentingnya kecakapan pemecahan masalah matematis dikemukakan oleh Branca dalam Hendriana 

(2017) yang menyebutkan bahwa kecakapan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan penting 

dalam pembelajaran matematika dan jantungnya matematika adalah pemecahan masalah matematis. Salah 

satu tujuan mata pelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan adalah kecakapan pemecahan masalah 
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matematis yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematis, menyelesaikan 

model atau menafsirkan solusi yang diperoleh (Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, 2022)  

Menurut Polya dalam Ulfa (2022) terdapat empat langkah pemecahan masalah yaitu memahami 

masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan 

memeriksa ulang kebenaran hasil ataupun jawaban. Menurut Lestari & Yudhanegara (2015) bahwa 

terdapat empat indikator kecakapan pemecahan masalah yang menjadi acuan siswa memiliki kecakapan 

pemecahan masalah yaitu: mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur 

yang diperlukan, merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis, menerapkan strategis 

untuk menyelesaikan masalah dan menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah. 

Hasil penelitian terdahulu terkait kecakapan pemecahan masalah matematis dilakukan di SMA Negeri 

1 Pekanbaru diperoleh bahwa rata-rata kecakapan pemecahan masalah matematis siswa sebesar 65,44% 

(Hermaini & Nurdin, 2020). Penelitian juga dilakukan di SMA Nurul Falah Pekanbaru diperoleh bahwa 

kualifikasi kecakapan pemecahan masalah matematis siswa tergolong kurang dengan persentase sebesar 

31,6% dan persentase keberhasilan siswa pada indikator memahami masalah sebesar 75,3%, indikator 

merencanakan penyelesaian masalah sebesar 48%, indikator menyelesaikan masalah sebesar 42% serta 

indikator menafsirkan hasil yang diperoleh sebesar 15,70% (Damayanti & Kartini, 2022). Fakta tersebut 

menunjukkan bahwa kecakapan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah 

berdasarkan indikator pemecahan masalah matematis. 

Rendahnya kecakapan pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran matematika 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya motivasi siswa dalam belajar matematika, proses 

pembelajaran masih membiasakan siswa untuk mengerjakan latihan soal-soal rutin dan lebih banyak 

menghafal rumus, serta kurang tersedianya bahan ajar yang memfasilitasi siswa untuk dapat melatih 

keterampilan pemecahan masalah matematikanya (Purwasi & Fitriyana, 2019). Bahan ajar merupakan 

salah satu perangkat pembelajaran yang berperan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran 

matematika (Harahap, 2017). Bahan ajar juga memiliki peran penting dalam mengoptimalkan fungsi guru 

sebagai motivator, fasilitator, serta evaluator dalam pembelajaran (Mardiansyah et al., 2013). Bahan ajar 

dijadikan sebagai fasilitator untuk mempermudah dan membantu meningkatkan kecakapan pemecahan 

masalah secara teoritis maupun dalam kehidupan sehari-hari (Aprianka, 2020).  

Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu langkah yang dapat dilakukan guna memfasilitasi 

kecakapan pemecahan masalah matematis siswa. Bahan ajar yang dapat meningkatkan kecakapan 

pemecahan masalah matematis adalah bahan ajar dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) karena dengan pendekatan kontekstual siswa terbiasa bekerja sama menemukan 

persoalan, merancang rencana, dan mencari pemecahan masalah (Amirin, 2020). Pengembangan bahan 

ajar berbasis kontekstual dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa karena 

mampu membuat siswa mencapai indikator-indikator yang ada pada kemampuan psemecahan masalah 

matematis (Rangkuti, 2018).   

Perkembangan zaman yang pesat di abad 21 ini menuntut adanya pembelajaran berbasis teknologi 

sehingga para guru diharapkan dapat mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

membuat bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang bisa dikembangkan 

adalah bahan ajar elektronik. Bahan ajar elektronik adalah seperangkat materi atau substansi pelajaran 

yang disusun secara runtut dan sistematis serta menampilkan kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam 

kegiatan pembelajaran yang dikemas dalam interaktif multimedia seperti suara, animasi, video, grafis, 

dan film (Sriwahyuni et al., 2019). Salah satu program yang dapat digunakan untuk membuat bahan ajar 

elektronik adalah Flip PDF Professional. Menurut Aini & Puspasari (2022) Flip PDF Professional 

adalah perangkat lunak pembuat e-book yang bisa berbentuk flipbook animasi. Bahan ajar yang akan 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang didalamnya terdapat materi pembelajaran 

yaitu sistem persamaan dan pertidaksamaan linier yang merupakan materi matematika fase E SMA/MA 

pada kurikulum merdeka.  

2.   Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan sebuah produk berupa bahan ajar 

elektronik fase E pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linier. Penelitian ini berawal dari 
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tahap mendefinisikan masalah hingga mendesign bahan ajar yang akan dikembangkan.  Pada tahap 

definisi, peneliti melakukan analisis awal-akhir, analisis karakteristik siswa dan analisis kompetensi yang 

dicapai siswa pada akhir fase E. Analisis awal-akhir dilakukan dengan mewawancarai guru SMA Negeri 

5 Pekanbaru, SMA Negeri 4 Pekanbaru dan MAN 2 Pekanbaru. Aspek wawancara terdiri dari 

keterlaksanaan kurikulum merdeka serta bahan ajar yang digunakan guru di sekolah. Analisis 

karakteristik siswa dilakukan dengan cara memberikan angket kepada siswa kelas X MA Muhammadiyah 

Pekanbaru. Analisis ini dilakukan untuk memahami karakteristik siswa seperti cara belajar siswa, media 

belajar yang disukai oleh siswa, bahan ajar yang digunakan siswa untuk pembelajaran. Analisis 

kompetensi dilakukan dengan cara peneliti memilih Capaian Pembelajaran (CP) yang dinilai tepat untuk 

meningkatkan KPMM siswa. 

Tahap selanjutnya adalah merancang bahan ajar yaitu merancang merancang materi pembelajaran, 

merancang kegiatan pembelajaran, serta merancang tampilan bahan ajar. Pada tahap merancang materi 

pembelajaran disesuaikan dengan capaian pembelajaran pada elemen aljabar yang dibatasi pada materi 

sistem persamaan dan pertidaksamaan linier. Materi yang telah didesain selanjutnya dibagi menjadi empat 

kegiatan belajar. Setiap kegiatan belajar dimulai dengan tujuan pembelajaran, materi yang berisi video 

pembelajaran dan contoh soal serta adanya tes formatif. Tahap selanjutnya adalah merancang tampilan 

bahan ajar. Rancangan tampilan bahan ajar berisi halaman pendahuluan yang terdiri dari cover, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan bahan ajar, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran dan 

peta konsep. Halaman selanjutnya adalah halaman isi yang terdiri dari pengantar materi, materi 

pembelajaran berbasis pendekatan contextual teaching and learning, contoh soal dan penyelesaian. 

Halaman selanjutnya adalah halaman penutup yang terdiri dari rangkuman dan tes formatif.      

 

3.   Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini adalah desain bahan ajar elektronik dengan pendekatan contextual teaching learning 

(CTL) pada materi sistem persamaan linier dan pertidaksamaan linier Fase E SMA/MA.  

 

3.1 Tahap Definisi (Pendefinisian) 

Pada tahap definisi peneliti melakukan analisis awal-akhir, analisis siswa dan analisis kompetensi yang 

dicapai siswa pada akhir fase E. Peneliti melakukan wawancara kepada 3 orang guru SMA/MA di 

Pekanbaru. Aspek wawancara terdiri dari keterlaksanaan kurikulum merdeka serta bahan ajar yang 

digunakan guru di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMAN 5 

Pekanbaru, SMAN 4 Pekanbaru, dan MAN 2 Pekanbaru terkait kurikulum yang digunakan sekolah, 

diketahui bahwa sekolah telah menggunakan kurikulum merdeka sejak Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar cetak berupa buku cetak 

dari kemendikbud, buku cetak penerbit lain seperti Penerbit Erlangga dan modul atau lembar kegiatan 

aktivitas siswa (LKAS). Menurut guru, buku cetak kurikulum merdeka dari kemendikbud sudah lebih 

banyak menyajikan masalah kontekstual dibandingkan buku di kurikulum 2013, namun masih 

ditemukannya penjelasan yang kurang lengkap pada buku sehingga harus dibantu dengan penjelasan dari 

guru.  

Guru juga menggunakan media pembelajaran berupa PowerPoint (PPT) atau video pembelajaran 

dalam proses pembelajaran. Video pembelajaran diambil dari youtube terkait dengan materi pembelajaran 

sebagai sumber belajar siswa. Link youtube tersebut diletakkan guru pada PPT atau di share guru melalui 

whatsapp grup untuk di akses oleh siswa. Hal ini menyebabkan adanya ketergantungan siswa kepada 

guru karena siswa harus menunggu link youtube untuk mengakses video tersebut. Sehingga dibutuhkan 

bahan ajar yang tidak hanya berisi materi namun dapat memuat gambar serta video pembelajaran. Bahan 

ajar elektronik menjadi solusinya karena dapat mengkombinasikan teks, gambar serta video pembelajaran 

Analisis selanjutnya adalah analisis siswa. Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami 

karakteristik siswa seperti cara belajar siswa, media belajar yang disukai oleh siswa, bahan ajar yang 

digunakan siswa untuk pembelajaran. Pada analisis ini peneliti memberikan angket kebutuhan siswa. 

Pada aspek cara belajar diperoleh bahwa siswa lebih menyukai belajar secara mandiri dibandingkan 

secara berkelompok. Hasil angket juga menunjukkan bahwa siswa menyukai belajar menggunakan media 
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pembelajaran berupa video pembelajaran. Dari hasil angket tersebut diketahui yang dapat memfasilitasi 

cara belajar siswa baik secara mandiri ataupun berkelompok berupa penggunaan bahan ajar salah satunya 

dengan penggunaan bahan ajar elektronik yang dapat mengkombinasikan teks, gambar serta video 

pembelajaran.  

Peneliti juga melakukan analisis tentang penggunaan bahan ajar yang digunakan siswa. Berdasarkan 

angket didapat lebih dari 85 persen siswa merasa tidak terbantu dengan bahan ajar yang digunakan di 

sekolah serta 83,3 persen siswa tidak pernah menggunakan bahan ajar selain yang disediakan sekolah 

serta lebih dari 90 persen siswa sudah terbiasa menggunakan internet melalui smartphone maupun 

komputer dalam proses pembelajaran. Melihat banyaknya siswa yang telah memanfaatkan internet maka 

bahan ajar elektonik dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Peneliti kemudian menganalisis KPMM siswa pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan 

linier. Analisis KPMM siswa dilakukan dengan memberikan soal tes materi sistem persamaan dan 

pertidaksamaan linier. Hasil tes menunjukkan KPMM siswa sangat rendah. Hal ini didasari persentase 

siswa melakukan kesalahan pada indikator memahami masalah sebesar 25,6%, indikator merencanakan 

penyelesaian masalah sebesar 37,2%, indikator melakukan penyelesaian masalah sebesar 30,2%, dan 

indikator memeriksa ulang kebenaran hasil sebesar 7%. 

Pada tahap selanjutnya adalah tahap kompetensi. Pada tahap ini peneliti memilih Capaian 

Pembelajaran (CP) yang dinilai tepat untuk meningkatkan kecakapan pemecahan masalah matematis 

siswa adalah capaian pembelajaran elemen aljabar dan fungsi fase E. Peneliti melakukan penelitian 

terbatas pada capaian pembelajaran yaitu siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear tiga variabel dan sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Peneliti selanjutnya 

menguraikan Capaian Pembelajaran (CP) menjadi Tujuan Pembelajaran (TP). Adapun tujuan 

pembelajaran pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linier yaitu: 

1) Membuat model matematika dari masalah ke dalam sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) 

2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) 

3) Membuat model matematika dari masalah ke dalam sistem pertidaksamaan linier dua variabel 

(SPtLDV) 

4) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linier dua variabel (SPtLDV) 

 

3.2 Tahap Design 

Pada tahap ini, peneliti merancang materi pembelajaran, merancang tujuan pembelajaran, merancang 

kegiatan pembelajaran, serta merancang tampilan bahan ajar.  

3.2.1 Rancangan Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran disusun berdasarkan analisis kompetensi yang telah dilakukan pada tahap 

sebelumnya. Rancangan materi pada bahan ajar dapat dilihat pada gambar berikut 

 

 
 

Gambar 1 . Bagan Rancangan Materi pada Bahan Ajar 
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3.2.2 Rancangan Tujuan Pembelajaran 

Adapun rancangan tujuan pembelajaran pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linier yaitu: 

1) Membuat model matematika dari masalah ke dalam sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) 

2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) 

3) Membuat model matematika dari masalah ke dalam sistem pertidaksamaan linier dua variabel 

(SPtLDV) 

4) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linier dua variabel (SPtLDV) 

 

3.2.3 Rancangan Kegiatan Pembelajaran 

Tahap selanjutnya merancang kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan tujuan 

pembelajaran, materi yang berisi video dan contoh soal, serta adanya tes formatif. Adapun bagan dari 

kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 . Bagan Rancangan Kegiatan Pembelajaran pada Bahan Ajar 

 

3.2.4 Rancangan Tampilan Bahan Ajar   

Desain awal bahan ajar berbasis pendekatan CTL sebagai berikut: 

3.2.4.1 Halaman Sampul (Cover)  

Halaman sampul (cover) memuat logo, nama peneliti, nama dosen pembimbing, judul bahan ajar, gambar 

pendukung, kelas/fase dan satuan pendidikan. Rancangan tampilan cover pada bahan ajar sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Hasil Rancangan Halaman Sampul 

Tujuan Pembelajaran 

Materi Pembelajaran dengan 

bantuan video dengan 

pendekatan CTL 

Contoh soal dan 

penyelesaian 

Tes Formatif 
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3.2.4.2 Halaman Kata Pengantar, Daftar Isi, Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar 

Halaman kata pengantar merupakan halaman pembuka dari bahan ajar, berisi ucapan syukur dan terima 

kasih peneliti terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan bahan ajar, dan uraian singkat 

mengenai manfaat bahan ajar dalam pembelajaran. Halaman daftar isi merupakan daftar nomor halaman 

pada bahan ajar, halaman ini dirancang untuk mempermudah mencari komponen dan materi dalam bahan 

ajar. Halaman petunjuk penggunaan bahan ajar dirancang agar siswa memahami langkah-langkah 

penggunaan bahan ajar. 

    
Gambar 4. Hasil Rancangan Halaman Kata Pengantar, Daftar Isi dan Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar 

 

3.2.4.3 Halaman Capaian Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran pada Konten Aljabar dan Fungsi termuat pada Keputusan Kepala Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek No.33 Tahun 2022 

Tabel 1 Capaian Pembelajaran Konten Aljabar dan Fungsi 

Elemen:  Aljabar dan Fungsi 

Capaian 

Pembelajaran:  

 

Di akhir fase E, siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel dan sistem pertidaksamaan linear dua variabel. 

Mereka dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan 

fungsi kuadrat (termasuk akar imajiner), dan persamaan eksponensial (berbasis 

sama) dan fungsi eksponensial 

Rancangan Capaian Pembelajaran dapat dilihat pada gambar berikut: 

  
Gambar 5. Hasil Rancangan Halaman Capaian Pembelajaran 

 

3.2.4.4 Halaman Tujuan Pembelajaran 

Peneliti selanjutnya menguraikan Capaian Pembelajaran (CP) menjadi Tujuan Pembelajaran (TP). 

Adapun tujuan pembelajaran pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linier yaitu: 

1) Membuat model matematika dari masalah ke dalam sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) 

2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) 

3) Membuat model matematika dari masalah ke dalam sistem pertidaksamaan linier dua variabel 

(SPtLDV) 

4) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linier dua variabel (SPtLDV) 
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Gambar 6. Hasil Rancangan Halaman Capaian Pembelajaran 

 

3.2.4.5 Halaman Peta Konsep 

Peta konsep dirancang memuat alur materi pada bahan ajar yang terlihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 7. Hasil Rancangan Halaman Peta Konsep 

 

3.2.4.6 Sub Bab 

Bahan ajar dirancang terdiri dari empat sub bab yang diberi nama bahan ajar 1, bahan ajar 2, bahan ajar 3, 

dan bahan ajar 4. Setiap bahan ajar berisi  kegiatan belajar dengan pendekatan CTL, contoh soal serta 

penyelesaian menggunakan indikator KPMM, dan tes formatif. 

Setiap kegiatan belajar diawali dengan langkah konstruktivisme memuat masalah kontekstual tentang 

materi pembelajaran, dilengkapi dengan gambar pendukung yang ada pada langkah konstruktivisme. 

Rancangan langkah konstruktivisme sebagai berikut: 
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Gambar 8. Rancangan Halaman Langkah Konstruktivisme 

 

Siswa selanjutnya diarahkan untuk menonton tayangan video sebagai contoh dari cara menyelesaikan 

masalah yang ada pada materi pembelajaran. Video berfungsi sebagai media yang menjadi pemodelan 

yang akan ditiru siswa dalam membantu menyelesaikan masalah serta menambah pemahaman siswa 

terkait materi pembelajaran. Rancangan langkah pemodelan sebagai berikut: 

 

  
Gambar 9. Hasil Rancangan Halaman Langkah Pemodelan 
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Langkah selanjutnya adalah inkuiri. Pada langkah ini dilakukan untuk melatih kemampuan pemecahan 

masalah matematis mulai dari memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan 

penyelesaian masalah serta membuat kesimpulan dan memeriksa ulang kebenaran hasil ataupun jawaban. 

Rancangan langkah inkuiri sebagai berikut: 

 

 
Gambar 10. Hasil Rancangan Halaman Langkah Inkuiri 

 

Siswa kemudian diarahkan pada langkah masyarakat belajar dan bertanya. Pada langkah ini siswa 

akan diberi pertanyaan terkait kegiatan belajar yang telah dilakukan siswa. Pada langkah ini siswa juga 

diajak untuk berdiskusi dengan temannya untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. Rancangan 

langkah masyarakat belajar dan bertanya dapat seperti Gambar berikut: 

 
Gambar 11. Hasil Rancangan Halaman Langkah Masyarakat Belajar dan Bertanya 

 

Siswa kemudian diarahkan pada langkah refleksi yang memuat kesimpulan dari kegiatan belajar yang 

telah dilakukan oleh siswa. Rancangan langkah refleksi sebagai berikut: 
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Gambar 12. Hasil Rancangan Halaman Langkah Refkesi 

Siswa kemudian diarahkan dengan contoh soal dan penyelesaian dengan indikator KPMM yang dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

   
Gambar 13. Hasil Rancangan Halaman Contoh Soal dan Penyelesaian dengan Indikator KPMM 

 

Selanjutnya disajikan tes formatif yang berisi soal uraian untuk mengukur tingkat penguasaan siswa 

pada setiap akhir bahan ajar. Rancangan halaman tes formatif sebagai berikut 
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Gambar 14. Rancangan Halaman Tes Formatif 

 

3.2.4.7 Halaman Rangkuman 

Halaman selanjutnya adalah halaman rangkuman yang berisi inti dari uraian materi yang ada pada 

keseluruhan bahan ajar 

 
Gambar 15. Hasil Rancangan Halaman Rangkuman 
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3.2.4.8 Halaman Glosarium 

Halaman selanjutnya adalah glosarium yang memuat daftar kata atau istilah yang digunakan pada bahan 

ajar serta penjelasannya. 

 
Gambar 16. Hasil Rancangan Halaman Glosarium 

 

3.2.4.7 Halaman Daftar Pustaka 

Daftar pustaka memuat kumpulan sumber informasi yang digunakan pada penulisan bahan ajar 

 
Gambar 17. Hasil Rancangan Halaman Daftar Pustaka 

4.   Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan studi pendahuluan yang peneliti lakukan diperoleh bahwa 

kecakapan pemecahan masalah matematis siswa tergolong rendah. Dibutuhkan upaya yang bisa dilakukan 

guru untuk memfasilitasi kecakapan pemecahan masalah matematis siswa adalah dengan merancang dan 

menyusun kegiatan pembelajaran melalui bahan ajar. Guru dapat merancang bahan ajar yang membuat 

siswa terbiasa menyelesaikan permasalahan kontekstual dengan menerapkan langkah-langkah kecakapan 

pemecahan masalah matematis. Bahan ajar yang disajikan berbasis pendekatan Contextual Teaching and 

Learning karena dengan pendekatan kontekstual siswa terbiasa bekerja sama menemukan persoalan, 

merancang rencana, dan mencari pemecahan masalah. Penelitian ini difokuskan pada tahap define dan 

design, yaitu sampai tahap mendesain bahan ajar elektronik dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning untuk memfasilitasi kecakapan pemecahan masalah matematis pada materi sistem persamaan 

dan pertidaksamaan linier.  
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